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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

A. Pertanyaan Penelitian untuk Penyuluh Kantor Urusan Agama 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu bertugas sebagai penyuluh Kantor Urusan Agama 

di Kecamatan Sukaraja? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu membangun kepercayaan masyarakat dalam 

kegiatan dakwah? 

3. Apa saja materi atau pesan utama yang sering disampaikan terkait 

keluarga Islami? 

4. Bagaimana cara menyampaikan pesan agar mudah dipahami oleh 

masyarakat? 

5. Media apa saja yang digunakan dalam menyampaikan dakwah (misalnya 

ceramah, pengajian, media social, atau menggunakan lagu seperti lagu 

tepuk sakinah)? 

6. Seberapa sering Bapak/Ibu menggunakan tersebut dalam penyuluhan? 

7. Apa kelebihan dan kekurangan dari media yang digunakan? 

8. Bagaimana respon masyarakat terhadap media yang digunakan? 

9. Apakah ada inovasi media yang pernah dilakukan dalam kegiatan dakwah? 

10. Siapa saja sasaran utama kegiatan penyuluhan (remaja, pasangan menikah, 

orang tua, dll)? 

11. Bagaimana karakteristik masyarakat di Kecamatan Sukaraja dalam 

menerima dakwah? 

12. Apakah terdapat perbedaan pendekatan kepada masing-masing kelompok 

sasaran? 

13. Apa tantangan dalam menghadapi berbagai latar belakang masyarakat? 

14. Apa perubahan yang terlihat pada masyarakat setelah mengikuti 

penyuluhan? 

15. Bagaimana Bapak/Ibu mengukur keberhasilan kegiatan dakwah? 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam mencapai tujuan penyuluhan? 

17. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi 

dakwah ke depannya? 
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B. Pertanyaan Penelitian untuk Keluarga Binaan 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang cara penyuluh Kantor Urusan Agama 

dalam menyampaikan dakwah? 

2. Sejauh mana Anda mempercayai informasi yang disampaikan oleh 

penyuluh Kantor Urusan Agama? 

3. Apakah penyuluh Kantor Urusan Agama aktif berinteraksi dengan 

masyarakat? 

4. Materi apa saja yang Anda ingat dari penyuluhan tersebut? 

5. Apakah pesan yang disampaikan mudah dipahami? 

6. Apakah materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan Anda sebagai 

anggota keluarga? 

7. Melalui media apa Anda biasanya menerima informasi dari penyuluh 

Kantor Urusan Agama (pengajian, ceramah, media sosial, lagu tepuk 

sakinah, dll)? 

8. Media apa yang menurut Anda paling efektif untuk penyuluhan? 

9. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi melalui media sosial dari 

penyuluh Kantor Urusan Agama? 

10. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan media digital dalam 

penyuluhan? 

11. Apakah Anda lebih suka penyuluhan secara langsung atau melalui media 

lain? Mengapa? 

12. Menurut Anda, siapa yang paling membutuhkan edukasi tentang keluarga 

Islami? 

13. Apakah Anda merasakan manfaat setelah mengikuti penyuluhan? 

14. Apakah pengetahuan Anda tentang keluarga Islami meningkat? 

15. Apa perubahan paling nyata yang Anda rasakan? 

16. Apa saran Anda agar penyuluhan ke depan lebih efektif dan bermanfaat? 
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C. Pertanyaan Triangulasi Sumber untuk Kepala Kantor Urusan Agama 

1. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap kompetensi penyuluh Kantor 

Urusan Agama dalam menyampaikan dakwah?  

2. Apakah penyuluh telah menjalankan perannya secara optimal di 

masyarakat? 

3. Apa saja materi utama yang diarahkan kepada penyuluh terkait edukasi 

keluarga Islami?  

4. Apakah materi tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat? 

5. Media apa yang dianjurkan Kantor Urusan Agama dalam kegiatan 

penyuluhan?  

6. Apakah ada evaluasi terhadap efektivitas media yang digunakan? 

7. Siapa target utama program penyuluhan di wilayah ini?  

8. Apakah seluruh lapisan masyarakat sudah terjangkau? 

9. Bagaimana Bapak/Ibu menilai dampak penyuluhan terhadap masyarakat?  

10. Apakah terdapat perubahan nyata dalam pemahaman atau perilaku 

keluarga Islami? 
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D. Pertanyaan Triangulasi Sumber untuk Penghulu 

1. Bagaimana menurut Anda kemampuan komunikasi penyuluh Kantor 

Urusan Agama dalam menyampaikan dakwah?  

2. Apakah penyuluh mampu menjalin hubungan baik dengan masyarakat? 

3. Apakah materi yang disampaikan penyuluh sudah relevan dengan kondisi 

keluarga saat ini?  

4. Apakah terdapat sinkronisasi antara materi penyuluh dan bimbingan 

pernikahan yang Anda lakukan? 

5. Media apa yang paling sering digunakan penyuluh dalam kegiatan 

dakwah?  

6. Menurut Anda, media mana yang paling efektif? 

7. Kelompok masyarakat mana yang paling sering mendapatkan penyuluhan?  

8. Apakah calon pengantin mendapatkan edukasi yang cukup? 

9. Apakah Anda melihat perubahan pada pasangan atau keluarga setelah 

mendapatkan penyuluhan?  

10. Apa kendala yang masih dihadapi dalam meningkatkan edukasi keluarga 

Islami? 
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E. Pertanyaan Triangulasi Sumber untuk Masyarakat 

1. Apakah penyuluh Kantor Urusan Agama aktif dalam kegiatan keagamaan 

di lingkungan Anda?  

2. Bagaimana penilaian Anda terhadap cara penyuluh menyampaikan materi? 

3. Apakah materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan keluarga 

Anda?  

4. Apakah Anda memahami isi penyuluhan yang diberikan? 

5. Bagaimana Anda biasanya menerima informasi dari penyuluh Kantor 

Urusan Agama?  

6. Media apa yang paling sering Anda ikuti? 

7. Apakah Anda merasa dilibatkan dalam kegiatan penyuluhan?  

8. Apakah semua masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengikuti kegiatan? 

9. Apakah ada perubahan dalam keluarga Anda setelah mengikuti 

penyuluhan?  

10. Seberapa besar manfaat penyuluhan bagi kehidupan keluarga Anda? 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA PENYULUH KANTOR URUSAN AGAMA 

Identitas Informan : 

Nama  : Badoar Batubara 

Jabatan : Penyuluh KANTOR URUSAN AGAMA 

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Mei 2026 

Waktu  : 12.18 WIB 

Tempat : Kantor Kantor Urusan Agama 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu bertugas sebagai penyuluh Kantor Urusan Agama di 

Kecamatan Sukaraja? 

Saya mulai bertugas sebagai Penyuluh Agama Islam di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sukaraja sejak tahun 2021. Selama bertugas saya aktif 

melaksanakan pembinaan keagamaan, penyuluhan keluarga sakinah, dan 

kegiatan dakwah di masyarakat. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu membangun kepercayaan masyarakat dalam 

kegiatan dakwah? 

Saya berusaha menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat melalui 

pendekatan yang ramah, terbuka, dan konsisten hadir dalam berbagai kegiatan 

keagamaan maupun sosial. Selain itu, saya berupaya menjadi teladan dalam 

bersikap sehingga masyarakat merasa nyaman dan percaya. 

3. Apa saja materi atau pesan utama yang sering disampaikan terkait keluarga 

Islami? 

Materi yang sering disampaikan meliputi pentingnya membangun keluarga 

sakinah, komunikasi yang baik antara suami istri, pendidikan anak 

berdasarkan nilai-nilai Islam, menjaga keharmonisan keluarga, penyelesaian 

konflik secara bijaksana, serta pentingnya ibadah dalam kehidupan keluarga. 

4. Bagaimana cara menyampaikan pesan agar mudah dipahami oleh masyarakat? 

Saya menggunakan bahasa yang sederhana, memberikan contoh-contoh yang 
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dekat dengan kehidupan sehari-hari, menyisipkan kisah-kisah Islami, serta 

membuka sesi tanya jawab agar masyarakat lebih mudah memahami materi. 

5. Media apa saja yang digunakan dalam menyampaikan dakwah? 

Media yang digunakan antara lain ceramah, pengajian rutin, diskusi 

kelompok, media sosial seperti WhatsApp dan Facebook, leaflet, serta media 

edukatif seperti lagu Tepuk Sakinah dalam kegiatan tertentu. 

6. Seberapa sering Bapak/Ibu menggunakan media tersebut dalam penyuluhan? 

Ceramah dan pengajian digunakan hampir setiap kegiatan penyuluhan. Media 

sosial dimanfaatkan setiap minggu untuk menyampaikan informasi 

keagamaan, sedangkan lagu Tepuk Sakinah digunakan pada kegiatan yang 

melibatkan keluarga dan anak-anak. 

7. Apa kelebihan dan kekurangan dari media yang digunakan? 

Kelebihannya, media ceramah mudah dilaksanakan dan dapat menjangkau 

banyak orang, sedangkan media sosial dapat diakses kapan saja. Lagu Tepuk 

Sakinah membuat suasana lebih menarik dan mudah diingat. Kekurangannya, 

tidak semua masyarakat aktif menggunakan media sosial, dan penggunaan 

media interaktif membutuhkan waktu serta persiapan yang lebih banyak. 

8. Bagaimana respon masyarakat terhadap media yang digunakan? 

Secara umum masyarakat memberikan respon yang positif. Mereka lebih 

antusias mengikuti penyuluhan, aktif bertanya, dan lebih mudah mengingat 

materi yang disampaikan melalui media yang menarik. 

9. Apakah ada inovasi media yang pernah dilakukan dalam kegiatan dakwah? 

Ya. Kami memanfaatkan video pendek, infografis, kuis keagamaan, dan lagu 

Tepuk Sakinah sebagai media edukasi agar penyuluhan menjadi lebih 

menarik, khususnya bagi generasi muda. 

10. Siapa saja sasaran utama kegiatan penyuluhan? 

Sasaran utama meliputi remaja, calon pengantin, pasangan suami istri, orang 

tua, majelis taklim, serta masyarakat umum. 

11. Bagaimana karakteristik masyarakat di Kecamatan Sukaraja dalam menerima 

dakwah? 

Masyarakat cukup terbuka terhadap kegiatan dakwah. Mereka memiliki 
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semangat mengikuti pengajian, meskipun tingkat pendidikan, usia, dan 

pemahaman agama yang berbeda membuat cara penyampaian perlu 

disesuaikan. 

12. Apakah terdapat perbedaan pendekatan kepada masing-masing kelompok 

sasaran? 

Ya. Untuk remaja digunakan pendekatan yang lebih komunikatif dan 

interaktif. Kepada calon pengantin lebih difokuskan pada persiapan 

membangun keluarga sakinah, sedangkan kepada orang tua lebih banyak 

membahas pembinaan keluarga dan pendidikan anak. 

13. Apa tantangan dalam menghadapi berbagai latar belakang masyarakat? 

Tantangannya adalah perbedaan tingkat pendidikan, kesibukan masyarakat, 

pemahaman agama yang beragam, serta perkembangan teknologi yang 

memengaruhi cara masyarakat menerima informasi. 

14. Apa perubahan yang terlihat pada masyarakat setelah mengikuti penyuluhan? 

Masyarakat menjadi lebih memahami pentingnya kehidupan keluarga yang 

harmonis, meningkatnya kesadaran menjalankan ibadah, komunikasi dalam 

keluarga menjadi lebih baik, dan semakin aktif mengikuti kegiatan 

keagamaan. 

15. Bagaimana Bapak/Ibu mengukur keberhasilan kegiatan dakwah? 

Keberhasilan diukur melalui tingkat kehadiran peserta, partisipasi selama 

kegiatan, hasil diskusi dan evaluasi, serta perubahan perilaku masyarakat yang 

terlihat dalam kehidupan sehari-hari. 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam mencapai tujuan penyuluhan? 

Kendalanya antara lain keterbatasan waktu masyarakat untuk hadir, fasilitas 

yang belum memadai di beberapa lokasi, serta masih adanya masyarakat yang 

kurang aktif mengikuti kegiatan penyuluhan. 

17. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi 

dakwah ke depannya? 

Ke depan kami akan meningkatkan penggunaan media digital, 

mengembangkan metode penyuluhan yang lebih interaktif, memperKantor 

Urusan Agamat kerja sama dengan tokoh masyarakat dan lembaga 
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pendidikan, serta terus meningkatkan kompetensi penyuluh agar materi yang 

disampaikan semakin menarik, relevan, dan mudah dipahami masyarakat. 
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HASIL WAWANCARA PENYULUH KANTOR URUSAN AGAMA 

Identitas Informan : 

Nama  : Weni Artika 

Jabatan : Penyuluh KANTOR URUSAN AGAMA 

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Mei 2026 

Waktu  : 12.18 WIB 

Tempat : Kantor Kantor Urusan Agama 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu bertugas sebagai penyuluh Kantor Urusan Agama di 

Kecamatan Sukaraja? 

Saya mulai bertugas sebagai Penyuluh Agama Islam di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sukaraja sejak tahun 2021. Selama bertugas, saya aktif 

melaksanakan penyuluhan keagamaan, pembinaan keluarga, bimbingan calon 

pengantin, serta kegiatan dakwah di berbagai desa yang berada di wilayah 

Kecamatan Sukaraja. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu membangun kepercayaan masyarakat dalam 

kegiatan dakwah? 

Saya berusaha membangun kepercayaan masyarakat dengan selalu hadir 

dalam setiap kegiatan keagamaan, menjaga sikap yang baik, bersikap terbuka, 

serta memberikan pelayanan kepada masyarakat tanpa membedakan latar 

belakang mereka. Selain itu, saya juga berusaha menjadi tempat konsultasi 

bagi masyarakat ketika menghadapi permasalahan keluarga sehingga 

hubungan yang terjalin semakin baik. 

3. Apa saja materi atau pesan utama yang sering disampaikan terkait keluarga 

Islami? 

Materi yang sering saya sampaikan berkaitan dengan pembentukan keluarga 

sakinah, mawaddah, dan rahmah, komunikasi yang baik antara suami dan istri, 

hak dan kewajiban dalam rumah tangga, pendidikan anak menurut ajaran 

Islam, penyelesaian konflik keluarga, serta pentingnya menjaga keharmonisan 

rumah tangga berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis. 
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4. Bagaimana cara menyampaikan pesan agar mudah dipahami oleh masyarakat? 

Saya menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh semua 

kalangan. Selain itu, saya memberikan contoh-contoh yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari, membuka sesi tanya jawab, mengajak peserta 

berdiskusi, serta menggunakan media yang menarik agar peserta lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. 

5. Media apa saja yang digunakan dalam menyampaikan dakwah (misalnya 

ceramah, pengajian, media sosial, atau menggunakan lagu seperti lagu Tepuk 

Sakinah)? 

Media yang saya gunakan meliputi ceramah, pengajian, diskusi kelompok, 

bimbingan perkawinan, media sosial seperti WhatsApp dan Facebook, leaflet, 

video edukasi, serta media kreatif berupa Lagu Tepuk Sakinah yang 

digunakan untuk membantu peserta lebih mudah mengingat materi 

penyuluhan. 

6. Seberapa sering Bapak/Ibu menggunakan media tersebut dalam penyuluhan? 

Ceramah, diskusi, dan pengajian digunakan hampir di setiap kegiatan 

penyuluhan. Media sosial digunakan secara rutin untuk menyampaikan 

informasi dan materi kepada masyarakat. Sedangkan Lagu Tepuk Sakinah 

digunakan pada kegiatan tertentu, khususnya dalam pembinaan calon 

pengantin dan penyuluhan keluarga Islami. 

7. Apa kelebihan dan kekurangan dari media yang digunakan? 

Ceramah memudahkan penyampaian materi secara lengkap, tetapi terkadang 

peserta menjadi kurang aktif. Media sosial dapat menjangkau masyarakat 

lebih luas, namun tidak semua masyarakat aktif menggunakan media digital. 

Lagu Tepuk Sakinah memiliki kelebihan karena lebih menarik, mudah diingat, 

dan membuat suasana penyuluhan lebih menyenangkan, meskipun 

penggunaannya perlu disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik peserta. 

8. Bagaimana respon masyarakat terhadap media yang digunakan? 

Masyarakat memberikan respon yang baik terhadap media yang digunakan. 

Mereka terlihat lebih antusias mengikuti penyuluhan, terutama ketika materi 
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disampaikan melalui diskusi, video edukasi, maupun Lagu Tepuk Sakinah 

karena suasana menjadi lebih interaktif dan tidak membosankan. 

9. Apakah ada inovasi media yang pernah dilakukan dalam kegiatan dakwah? 

Ya, kami mengembangkan penggunaan Lagu Tepuk Sakinah sebagai media 

edukasi keluarga Islami agar pesan lebih mudah dipahami dan diingat oleh 

masyarakat. Selain itu, kami juga memanfaatkan media sosial dan video 

singkat sebagai sarana penyampaian informasi keagamaan. 

10. Siapa saja sasaran utama kegiatan penyuluhan (remaja, pasangan menikah, 

orang tua, dan lain-lain)? 

Sasaran utama penyuluhan meliputi calon pengantin, pasangan suami istri, 

keluarga muda, remaja, orang tua, kelompok majelis taklim, serta masyarakat 

umum yang membutuhkan pembinaan keagamaan. 

11. Bagaimana karakteristik masyarakat di Kecamatan Sukaraja dalam menerima 

dakwah? 

Masyarakat Kecamatan Sukaraja memiliki karakteristik yang beragam dari 

segi usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, maupun pemahaman agama. 

Sebagian masyarakat sangat antusias mengikuti penyuluhan, sementara 

sebagian lainnya masih memerlukan pendekatan yang lebih intensif agar 

bersedia mengikuti kegiatan pembinaan. 

12. Apakah terdapat perbedaan pendekatan kepada masing-masing kelompok 

sasaran? 

Ya, terdapat perbedaan pendekatan. Kepada calon pengantin lebih difokuskan 

pada persiapan membangun rumah tangga, kepada pasangan suami istri lebih 

banyak membahas komunikasi keluarga dan penyelesaian konflik, sedangkan 

kepada remaja digunakan metode yang lebih interaktif dan komunikatif agar 

mereka lebih tertarik mengikuti penyuluhan. 

13. Apa tantangan dalam menghadapi berbagai latar belakang masyarakat? 

Tantangan yang dihadapi antara lain perbedaan tingkat pendidikan, 

pemahaman agama, kesibukan masyarakat dalam bekerja, serta masih adanya 

anggapan bahwa penyuluhan hanya diperuntukkan bagi calon pengantin. Oleh 
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karena itu, penyampaian materi harus disesuaikan dengan karakteristik 

masyarakat. 

14. Apa perubahan yang terlihat pada masyarakat setelah mengikuti penyuluhan? 

Setelah mengikuti penyuluhan, masyarakat menjadi lebih memahami 

pentingnya membangun keluarga Islami, lebih terbuka dalam berkonsultasi 

mengenai masalah keluarga, lebih aktif mengikuti kegiatan keagamaan, serta 

mulai menerapkan komunikasi yang lebih baik dalam kehidupan rumah 

tangga. 

15. Bagaimana Bapak/Ibu mengukur keberhasilan kegiatan dakwah? 

Keberhasilan kegiatan dakwah diukur melalui tingkat kehadiran masyarakat, 

keaktifan peserta dalam mengikuti diskusi, pemahaman terhadap materi yang 

diberikan, serta perubahan sikap dan perilaku masyarakat setelah mengikuti 

kegiatan penyuluhan. 

16. Kendala apa saja yang dihadapi dalam mencapai tujuan penyuluhan? 

Kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu masyarakat untuk 

mengikuti kegiatan, luasnya wilayah binaan, keterbatasan sarana pendukung 

penyuluhan, serta masih rendahnya partisipasi sebagian masyarakat dalam 

kegiatan pembinaan. 

17. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi 

dakwah ke depannya? 

Ke depan kami akan terus meningkatkan kemampuan komunikasi penyuluh, 

mengembangkan media dakwah yang lebih kreatif seperti Lagu Tepuk 

Sakinah, memanfaatkan media digital secara lebih optimal, memperKantor 

Urusan Agamat kerja sama dengan tokoh masyarakat dan pemerintah desa, 

serta meningkatkan frekuensi kegiatan penyuluhan agar manfaatnya dapat 

dirasakan oleh masyarakat secara lebih luas. 
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HASIL WAWANCARA KELUARGA BINAAN/CALON PENGANTIN 

Identitas Informan : 

Nama  : Erna Liana 

Jabatan : keluarga binaan 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Juli 2026 

Waktu  : 10.05 WIB 

Tempat : Rumah 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang cara penyuluh Kantor Urusan Agama 

dalam menyampaikan dakwah? 

Penyampaiannya ramah, jelas, dan mudah dipahami karena disertai contoh 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Sejauh mana Anda mempercayai informasi yang disampaikan oleh penyuluh 

Kantor Urusan Agama? 

Saya sangat percaya karena materi yang disampaikan berdasarkan ajaran Islam 

dan pengalaman dalam membina keluarga. 

3. Apakah penyuluh Kantor Urusan Agama aktif berinteraksi dengan 

masyarakat? 

Ya, penyuluh cukup aktif mengikuti pengajian dan kegiatan masyarakat. 

4. Materi apa saja yang Anda ingat dari penyuluhan tersebut? 

Tentang keluarga sakinah, komunikasi suami istri, hak dan kewajiban 

pasangan, serta pendidikan anak. 

5. Apakah pesan yang disampaikan mudah dipahami? 

Ya, bahasanya sederhana sehingga mudah dimengerti. 

6. Apakah materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan Anda sebagai anggota 

keluarga? 

Sangat sesuai karena kami sedang mempersiapkan kehidupan berumah tangga. 

7. Melalui media apa Anda biasanya menerima informasi dari penyuluh Kantor 

Urusan Agama? 

Pengajian, bimbingan calon pengantin, dan grup WhatsApp. 
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8. Media apa yang menurut Anda paling efektif untuk penyuluhan? 

Penyuluhan tatap muka karena bisa langsung bertanya. 

9. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi melalui media sosial dari 

penyuluh Kantor Urusan Agama? 

Ya, melalui WhatsApp. 

10. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan media digital dalam 

penyuluhan? 

Sangat membantu karena informasi dapat dibaca kembali kapan saja. 

11. Apakah Anda lebih suka penyuluhan secara langsung atau melalui media lain? 

Mengapa? 

Lebih suka secara langsung karena lebih mudah memahami materi. 

12. Menurut Anda, siapa yang paling membutuhkan edukasi tentang keluarga 

Islami? 

Calon pengantin dan pasangan yang baru menikah. 

13. Apakah Anda merasakan manfaat setelah mengikuti penyuluhan? 

Ya, sangat bermanfaat. 

14. Apakah pengetahuan Anda tentang keluarga Islami meningkat? 

Ya, menjadi lebih memahami cara membangun keluarga yang harmonis. 

15. Apa perubahan paling nyata yang Anda rasakan? 

Lebih siap menghadapi kehidupan rumah tangga. 

16. Apa saran Anda agar penyuluhan ke depan lebih efektif dan bermanfaat? 

Perbanyak diskusi dan contoh kasus dalam kehidupan nyata. 
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HASIL WAWANCARA KELUARGA BINAAN/CALON PENGANTIN 

Identitas Informan : 

Nama  : Budi Santoso 

Jabatan : keluarga binaan 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Juli 2026 

Waktu  : 11.00 WIB 

Tempat : Kantor Kantor Urusan Agama 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang cara penyuluh Kantor Urusan Agama 

dalam menyampaikan dakwah? 

Penyampaiannya menarik dan komunikatif sehingga tidak membosankan. 

2. Sejauh mana Anda mempercayai informasi yang disampaikan oleh penyuluh 

Kantor Urusan Agama? 

Saya percaya karena disampaikan berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis. 

3. Apakah penyuluh Kantor Urusan Agama aktif berinteraksi dengan 

masyarakat? 

Ya, sering hadir dalam kegiatan keagamaan dan pembinaan. 

4. Materi apa saja yang Anda ingat dari penyuluhan tersebut? 

Komunikasi keluarga, penyelesaian konflik, dan pentingnya saling 

menghargai. 

5. Apakah pesan yang disampaikan mudah dipahami? 

Ya, mudah dipahami. 

6. Apakah materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan Anda sebagai anggota 

keluarga? 

Sesuai dan sangat bermanfaat. 

7. Melalui media apa Anda biasanya menerima informasi dari penyuluh Kantor 

Urusan Agama? 

Ceramah, pengajian, dan media sosial. 

8. Media apa yang menurut Anda paling efektif untuk penyuluhan? 

Ceramah langsung yang disertai diskusi. 
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9. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi melalui media sosial dari 

penyuluh Kantor Urusan Agama? 

Pernah, melalui WhatsApp dan Facebook. 

10. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan media digital dalam 

penyuluhan? 

Baik karena memudahkan masyarakat memperoleh informasi. 

11. Apakah Anda lebih suka penyuluhan secara langsung atau melalui media lain? 

Mengapa? 

Lebih suka langsung karena bisa berdiskusi. 

12. Menurut Anda, siapa yang paling membutuhkan edukasi tentang keluarga 

Islami? 

Remaja dan calon pengantin. 

13. Apakah Anda merasakan manfaat setelah mengikuti penyuluhan? 

Ya, saya menjadi lebih siap membangun rumah tangga. 

14. Apakah pengetahuan Anda tentang keluarga Islami meningkat? 

Ya, meningkat. 

15. Apa perubahan paling nyata yang Anda rasakan? 

Lebih memahami pentingnya komunikasi dan kerja sama dalam keluarga. 

16. Apa saran Anda agar penyuluhan ke depan lebih efektif dan bermanfaat? 

Lebih sering menggunakan video dan media digital yang menarik. 
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HASIL WAWANCARA KELUARGA BINAAN/CALON PENGANTIN 

Identitas Informan : 

Nama  : Kenanga Sari 

Jabatan : keluarga binaan 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Juli 2026 

Waktu  : 11.30 WIB 

Tempat : Kantor Kantor Urusan Agama 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang cara penyuluh Kantor Urusan Agama 

dalam menyampaikan dakwah? 

Penyuluh menjelaskan materi dengan sabar dan mudah dipahami. 

2. Sejauh mana Anda mempercayai informasi yang disampaikan oleh penyuluh 

Kantor Urusan Agama? 

Saya sangat percaya karena sumbernya jelas dan sesuai ajaran Islam. 

3. Apakah penyuluh Kantor Urusan Agama aktif berinteraksi dengan 

masyarakat? 

Ya, cukup aktif dalam berbagai kegiatan. 

4. Materi apa saja yang Anda ingat dari penyuluhan tersebut? 

Keluarga sakinah, tanggung jawab suami istri, dan pendidikan anak. 

5. Apakah pesan yang disampaikan mudah dipahami? 

Ya, sangat mudah dipahami. 

6. Apakah materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan Anda sebagai anggota 

keluarga? 

Ya, sesuai dengan kebutuhan kami sebagai calon pasangan suami istri. 

7. Melalui media apa Anda biasanya menerima informasi dari penyuluh Kantor 

Urusan Agama? 

Bimbingan calon pengantin, pengajian, dan WhatsApp. 

8. Media apa yang menurut Anda paling efektif untuk penyuluhan? 

Tatap muka dipadukan dengan media digital. 
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9. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi melalui media sosial dari 

penyuluh Kantor Urusan Agama? 

Ya, beberapa kali melalui WhatsApp. 

10. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan media digital dalam 

penyuluhan? 

Sangat baik karena informasi dapat diakses kapan saja. 

11. Apakah Anda lebih suka penyuluhan secara langsung atau melalui media lain? 

Mengapa? 

Saya lebih suka kombinasi keduanya agar materi lebih mudah dipahami dan 

dapat dipelajari kembali. 

12. Menurut Anda, siapa yang paling membutuhkan edukasi tentang keluarga 

Islami? 

Calon pengantin, pasangan muda, dan orang tua. 

13. Apakah Anda merasakan manfaat setelah mengikuti penyuluhan? 

Ya, manfaatnya sangat besar dalam mempersiapkan kehidupan rumah tangga. 

14. Apakah pengetahuan Anda tentang keluarga Islami meningkat? 

Ya, meningkat cukup banyak. 

15. Apa perubahan paling nyata yang Anda rasakan? 

Menjadi lebih siap secara mental, memahami peran masing-masing dalam 

keluarga, serta lebih mampu berkomunikasi dengan pasangan. 

16. Apa saran Anda agar penyuluhan ke depan lebih efektif dan bermanfaat? 

Tambahkan simulasi atau praktik penyelesaian masalah keluarga, perbanyak 

sesi tanya jawab, dan manfaatkan media digital agar materi lebih menarik dan 

mudah diakses. 
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HASIL WAWANCARA KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA 

Identitas Informan : 

Nama  : H.D Hamdan Fauzi, S.Sos  

Jabatan : kepala Kantor Urusan Agama dan Penghulu 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026 

Waktu  : 10.44 WIB 

Tempat : Kantor Kantor Urusan Agama 

1. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap kompetensi penyuluh Kantor Urusan 

Agama dalam menyampaikan dakwah? 

Secara umum kompetensi penyuluh sudah baik. Mereka memiliki pemahaman 

keagamaan yang memadai, mampu berkomunikasi dengan masyarakat secara 

santun, serta dapat menyesuaikan materi dakwah dengan kondisi dan 

kebutuhan masyarakat. Selain itu, penyuluh juga rutin mengikuti pembinaan 

dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensinya. 

2. Apakah penyuluh telah menjalankan perannya secara optimal di masyarakat? 

Ya, secara umum penyuluh telah menjalankan tugasnya dengan baik. Mereka 

aktif melaksanakan penyuluhan di majelis taklim, masjid, kelompok 

masyarakat, sekolah, serta kegiatan bimbingan calon pengantin. Meskipun 

demikian, masih diperlukan peningkatan jangkauan penyuluhan agar dapat 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara lebih merata. 

3. Apa saja materi utama yang diarahkan kepada penyuluh terkait edukasi 

keluarga Islami? 

Materi yang menjadi prioritas meliputi pembentukan keluarga sakinah, hak 

dan kewajiban suami istri, komunikasi dalam keluarga, pendidikan dan 

pengasuhan anak berdasarkan nilai-nilai Islam, pencegahan perceraian, 

penyelesaian konflik keluarga, serta penguatan akhlak dan ibadah dalam 

kehidupan rumah tangga. 

4. Apakah materi tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat? 

Menurut kami sudah cukup sesuai. Materi disusun berdasarkan program 
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Kementerian Agama dan disesuaikan dengan kondisi masyarakat di wilayah 

Kecamatan Sukaraja, terutama dalam mempersiapkan calon pengantin agar 

mampu membangun keluarga yang harmonis dan berKantor Urusan 

Agamalitas. 

5. Media apa yang dianjurkan Kantor Urusan Agama dalam kegiatan 

penyuluhan? 

Kantor Urusan Agama mendorong penyuluh memanfaatkan berbagai media, 

seperti ceramah, pengajian, diskusi interaktif, leaflet, modul bimbingan 

perkawinan, media sosial seperti WhatsApp dan Facebook, serta media 

edukatif yang menarik seperti video pendek maupun lagu Tepuk Sakinah agar 

pesan dakwah lebih mudah diterima masyarakat. 

6. Apakah ada evaluasi terhadap efektivitas media yang digunakan? 

Ya, evaluasi dilakukan secara berkala melalui laporan kegiatan penyuluh, 

tingkat kehadiran peserta, partisipasi masyarakat selama penyuluhan, serta 

masukan dari peserta mengenai materi dan media yang digunakan. Hasil 

evaluasi menjadi dasar untuk memperbaiki metode penyuluhan berikutnya. 

7. Siapa target utama program penyuluhan di wilayah ini? 

Target utama meliputi calon pengantin, pasangan usia subur, keluarga muda, 

remaja, orang tua, kelompok majelis taklim, serta masyarakat umum yang 

membutuhkan pembinaan keagamaan. 

8. Apakah seluruh lapisan masyarakat sudah terjangkau? 

Sebagian besar sudah terjangkau, namun masih terdapat beberapa kelompok 

masyarakat yang belum dapat mengikuti penyuluhan secara rutin karena faktor 

kesibukan, lokasi tempat tinggal, maupun keterbatasan waktu. Oleh karena itu, 

penyuluh terus berupaya memperluas jangkauan melalui kegiatan lapangan 

dan media digital. 

9. Bagaimana Bapak/Ibu menilai dampak penyuluhan terhadap masyarakat? 

Secara umum penyuluhan memberikan dampak yang positif. Masyarakat 

menjadi lebih memahami pentingnya membangun keluarga yang harmonis 

berdasarkan ajaran Islam, lebih aktif mengikuti kegiatan keagamaan, serta 
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memiliki kesadaran yang lebih baik dalam menjalankan peran dan tanggung 

jawab di dalam keluarga. 

10. Apakah terdapat perubahan nyata dalam pemahaman atau perilaku keluarga 

Islami? 

Ya, terdapat perubahan yang cukup nyata. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

pemahaman calon pengantin mengenai kehidupan rumah tangga, semakin 

baiknya komunikasi dalam keluarga, meningkatnya partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan pembinaan keluarga, serta tumbuhnya kesadaran untuk 

menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun 

demikian, pembinaan tetap perlu dilakukan secara berkelanjutan agar 

perubahan tersebut dapat dipertahankan dan terus berkembang. 
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HASIL WAWANCARA PENGHULU 

Identitas Informan : 

Nama  : H.D Hamdan Fauzi, S.Sos 

Jabatan : kepala Kantor Urusan Agama dan penghulu 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026 

Waktu  : 10.44 WIB 

Tempat : Kantor Kantor Urusan Agama 

1. Bagaimana menurut Anda kemampuan komunikasi penyuluh Kantor Urusan 

Agama dalam menyampaikan dakwah? 

Menurut saya, kemampuan komunikasi penyuluh sudah cukup baik. Mereka 

mampu menyampaikan materi dengan bahasa yang sederhana, komunikatif, 

dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat. Selain itu, penyuluh 

juga mampu menciptakan suasana penyuluhan yang interaktif sehingga 

peserta lebih aktif berdiskusi. 

2. Apakah penyuluh mampu menjalin hubungan baik dengan masyarakat? 

Ya, penyuluh mampu menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat. 

Mereka aktif menghadiri kegiatan keagamaan, berkoordinasi dengan tokoh 

masyarakat, serta mudah dihubungi apabila masyarakat membutuhkan 

konsultasi atau bimbingan terkait masalah keagamaan maupun keluarga. 

3. Apakah materi yang disampaikan penyuluh sudah relevan dengan kondisi 

keluarga saat ini? 

Menurut saya sudah relevan. Materi yang diberikan membahas persoalan yang 

sering dihadapi keluarga, seperti komunikasi suami istri, pembagian peran 

dalam keluarga, pengasuhan anak, penyelesaian konflik, serta pembentukan 

keluarga sakinah berdasarkan ajaran Islam. 

4. Apakah terdapat sinkronisasi antara materi penyuluh dan bimbingan 

pernikahan yang Anda lakukan? 

Ya, terdapat sinkronisasi yang baik. Materi penyuluhan dan bimbingan 

pernikahan saling melengkapi karena sama-sama berpedoman pada materi dari 
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Kementerian Agama. Tujuannya adalah membekali calon pengantin dengan 

pengetahuan dan keterampilan dalam membangun keluarga yang harmonis 

dan bertanggung jawab. 

5. Media apa yang paling sering digunakan penyuluh dalam kegiatan dakwah? 

Media yang paling sering digunakan adalah ceramah, pengajian, diskusi 

kelompok, media sosial seperti WhatsApp, serta media edukatif berupa video 

dan leaflet. Pada kegiatan tertentu juga digunakan media kreatif seperti lagu 

Tepuk Sakinah untuk meningkatkan minat peserta. 

6. Menurut Anda, media mana yang paling efektif? 

Menurut saya, penyuluhan secara tatap muka yang dipadukan dengan media 

digital merupakan cara yang paling efektif. Tatap muka memungkinkan 

interaksi langsung, sedangkan media digital memudahkan peserta mengakses 

kembali materi setelah kegiatan selesai. 

7. Kelompok masyarakat mana yang paling sering mendapatkan penyuluhan? 

Kelompok yang paling sering mendapatkan penyuluhan adalah calon 

pengantin, pasangan usia subur, majelis taklim, remaja, serta kelompok ibu-

ibu dan masyarakat umum yang mengikuti kegiatan keagamaan. 

8. Apakah calon pengantin mendapatkan edukasi yang cukup? 

Secara umum sudah cukup. Calon pengantin memperoleh pembekalan melalui 

program bimbingan perkawinan dan penyuluhan mengenai hak dan kewajiban 

suami istri, komunikasi dalam keluarga, kesehatan keluarga, serta pentingnya 

membangun keluarga sakinah. Namun, pembinaan lanjutan setelah menikah 

juga masih perlu ditingkatkan. 

9. Apakah Anda melihat perubahan pada pasangan atau keluarga setelah 

mendapatkan penyuluhan? 

Ya, terdapat perubahan yang positif. Banyak pasangan menjadi lebih 

memahami tanggung jawab dalam rumah tangga, mampu berkomunikasi 

dengan lebih baik, serta lebih siap menghadapi berbagai permasalahan 

keluarga berdasarkan nilai-nilai Islam. 

10. Apa kendala yang masih dihadapi dalam meningkatkan edukasi keluarga 

Islami? 
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Kendala yang masih dihadapi antara lain keterbatasan waktu masyarakat untuk 

mengikuti penyuluhan, tingkat pemahaman peserta yang beragam, 

pemanfaatan media digital yang belum merata, serta keterbatasan sumber daya 

dan sarana pendukung. Oleh karena itu, diperlukan inovasi metode 

penyuluhan dan kerja sama yang lebih erat dengan berbagai pihak agar 

edukasi keluarga Islami dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas dan 

efektif. 
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HASIL WAWANCARA MASYARAKAT 

Identitas Informan : 

Nama  : M. Fikri Hafizd  

Jabatan : masyarakat 

Hari/Tanggal : Kamis, 9 Juli 2026 

Waktu  : 12.06 WIB 

Tempat : Rumah 

1. Apakah penyuluh Kantor Urusan Agama aktif dalam kegiatan keagamaan di 

lingkungan Anda? 

Ya, penyuluh Kantor Urusan Agama cukup aktif. Mereka sering hadir dalam 

kegiatan pengajian, majelis taklim, peringatan hari besar Islam, serta 

memberikan pembinaan kepada calon pengantin dan masyarakat. 

2. Bagaimana penilaian Anda terhadap cara penyuluh menyampaikan materi? 

Menurut saya, penyampaiannya baik, sopan, dan mudah dipahami. Penyuluh 

menggunakan bahasa yang sederhana serta memberikan contoh yang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga materi lebih mudah diterima. 

3. Apakah materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan keluarga Anda? 

Ya, materi yang disampaikan sangat sesuai, terutama mengenai cara 

membangun keluarga yang harmonis, komunikasi dalam rumah tangga, 

pendidikan anak, dan pentingnya menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Apakah Anda memahami isi penyuluhan yang diberikan? 

Ya, saya dapat memahami materi yang disampaikan karena dijelaskan secara 

runtut dan disertai contoh-contoh yang mudah dipahami. 

5. Bagaimana Anda biasanya menerima informasi dari penyuluh Kantor Urusan 

Agama? 

Saya biasanya memperoleh informasi melalui pengajian di masjid, kegiatan 

majelis taklim, ceramah, serta informasi yang dibagikan melalui grup 

WhatsApp. 
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6. Media apa yang paling sering Anda ikuti? 

Media yang paling sering saya ikuti adalah pengajian secara langsung dan 

informasi melalui WhatsApp karena lebih mudah diakses dan informasinya 

cepat diterima. 

7. Apakah Anda merasa dilibatkan dalam kegiatan penyuluhan? 

Ya, kami diberikan kesempatan untuk mengikuti penyuluhan, mengajukan 

pertanyaan, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat sehingga merasa ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 

8. Apakah semua masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti 

kegiatan? 

Menurut saya, semua masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengikuti penyuluhan. Informasi kegiatan biasanya diumumkan secara 

terbuka melalui pengurus masjid, perangkat desa, dan grup WhatsApp 

sehingga siapa saja dapat hadir. 

9. Apakah ada perubahan dalam keluarga Anda setelah mengikuti penyuluhan? 

Ya, ada perubahan yang positif. Kami menjadi lebih memahami pentingnya 

komunikasi yang baik dalam keluarga, lebih menjaga keharmonisan rumah 

tangga, dan lebih meningkatkan pelaksanaan ibadah bersama keluarga. 

10. Seberapa besar manfaat penyuluhan bagi kehidupan keluarga Anda? 

Manfaatnya cukup besar. Penyuluhan menambah pengetahuan tentang 

kehidupan keluarga Islami, membantu menyelesaikan permasalahan keluarga 

dengan cara yang baik, serta memberikan motivasi untuk membangun 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 
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HASIL WAWANCARA MASYARAKAT 

Identitas Informan : 

Nama  : Ajra A-Ghifari 

Jabatan : masyarakat 

Hari/Tanggal : Kamis, 9 Juli 2026 

Waktu  : 12.46 WIB 

Tempat : Rumah 

1. Apakah penyuluh KANTOR URUSAN AGAMA aktif dalam kegiatan 

keagamaan di lingkungan Anda? 

Ya, penyuluh Kantor Urusan Agama cukup aktif mengikuti berbagai kegiatan 

keagamaan di lingkungan kami. Beliau sering hadir dalam kegiatan pengajian, 

majelis taklim, peringatan hari besar Islam, serta memberikan penyuluhan 

kepada calon pengantin maupun keluarga. Kehadiran penyuluh membuat 

masyarakat lebih mudah memperoleh informasi keagamaan dan berkonsultasi 

mengenai permasalahan keluarga. 

2. Bagaimana penilaian Anda terhadap cara penyuluh menyampaikan materi? 

Menurut saya, cara penyuluh menyampaikan materi sudah sangat baik. Bahasa 

yang digunakan sederhana sehingga mudah dipahami oleh masyarakat. 

Penyuluh juga sering memberikan contoh-contoh yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari serta membuka sesi tanya jawab sehingga peserta lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan. 

3. Apakah materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan keluarga Anda? 

Ya, materi yang diberikan sangat sesuai dengan kebutuhan keluarga. 

Materinya membahas tentang komunikasi dalam rumah tangga, hak dan 

kewajiban suami istri, pendidikan anak, serta cara membangun keluarga yang 

harmonis berdasarkan ajaran Islam. Materi tersebut sangat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Apakah Anda memahami isi penyuluhan yang diberikan? 

Saya memahami materi yang disampaikan karena penyuluh menjelaskan 
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dengan bahasa yang mudah dimengerti. Selain itu, penyuluh juga memberikan 

contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan masyarakat sehingga isi 

penyuluhan lebih mudah dipahami dan diingat. 

5. Bagaimana Anda biasanya menerima informasi dari penyuluh Kantor Urusan 

Agama? 

Saya biasanya memperoleh informasi melalui kegiatan pengajian, penyuluhan 

di desa, bimbingan keagamaan, serta melalui grup WhatsApp yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi kegiatan dan materi keagamaan kepada 

masyarakat. 

6. Media apa yang paling sering Anda ikuti? 

Media yang paling sering saya ikuti adalah penyuluhan secara langsung 

melalui pengajian dan ceramah. Selain itu, saya juga mengikuti informasi 

yang dibagikan melalui WhatsApp karena lebih mudah diakses setiap saat. 

7. Apakah Anda merasa dilibatkan dalam kegiatan penyuluhan? 

Ya, saya merasa dilibatkan. Dalam setiap kegiatan penyuluhan, peserta 

diberikan kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapat, maupun 

berdiskusi mengenai berbagai permasalahan yang dihadapi dalam keluarga 

sehingga kegiatan terasa lebih interaktif. 

8. Apakah semua masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti 

kegiatan? 

Menurut saya, semua masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengikuti kegiatan penyuluhan. Kegiatan tersebut terbuka untuk seluruh 

masyarakat tanpa membedakan usia, pekerjaan, maupun tingkat pendidikan. 

Siapa saja yang ingin memperoleh pengetahuan dapat mengikuti kegiatan 

tersebut. 

9. Apakah ada perubahan dalam keluarga Anda setelah mengikuti penyuluhan? 

Ada perubahan yang saya rasakan. Saya menjadi lebih memahami pentingnya 

komunikasi dalam keluarga, lebih menghargai pendapat pasangan, serta lebih 

mengutamakan musyawarah ketika menghadapi permasalahan rumah tangga. 

Saya juga lebih memperhatikan pendidikan agama bagi anak-anak di rumah. 
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10. Seberapa besar manfaat penyuluhan bagi kehidupan keluarga Anda? 

Penyuluhan sangat bermanfaat bagi keluarga saya. Pengetahuan saya 

mengenai keluarga Islami menjadi bertambah, hubungan dalam keluarga 

menjadi lebih baik, dan saya lebih memahami bagaimana menjalankan peran 

sebagai anggota keluarga sesuai dengan ajaran Islam. Saya berharap kegiatan 

penyuluhan seperti ini dapat terus dilaksanakan secara rutin karena 

memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. 
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Lampiran 3. Matriks Hasil Wawancara    

No Fokus 

Penelitian 

Penyuluh Kantor 

Urusan Agama 

Kepala Kantor 

Urusan 

Agama 

Penghulu Keluarga 

Binaan (3 

Pasang Catin) 

Masyarakat (2 

orang)  

Kesimpulan 

1 Kompetensi 

komunikasi 

dakwah 

Menggunakan 

bahasa sederhana, 

komunikatif, dan 

pendekatan 

persuasif. 

Menilai 

kompetensi 

penyuluh sudah 

baik dan 

profesional. 

Penyuluh 

mampu 

berkomunikasi 

dengan berbagai 

kalangan 

masyarakat. 

Penyampaian 

jelas, menarik, 

mudah 

dipahami, dan 

tidak 

membosankan. 

Materi mudah 

dipahami serta 

disampaikan 

dengan sopan. 

Kompetensi 

komunikasi 

penyuluh 

dinilai baik 

oleh seluruh 

informan. 

2 Hubungan 

dengan 

masyarakat 

Aktif mengikuti 

kegiatan 

keagamaan dan 

sosial masyarakat. 

Penyuluh 

menjalankan 

peran dengan 

baik di tengah 

masyarakat. 

Hubungan 

penyuluh dengan 

masyarakat 

terjalin baik. 

Penyuluh aktif 

berinteraksi 

dalam berbagai 

kegiatan. 

Penyuluh aktif 

hadir dalam 

kegiatan 

keagamaan 

lingkungan. 

Penyuluh 

memiliki 

kedekatan yang 

baik dengan 

masyarakat. 

3 Materi 

dakwah 

keluarga 

Islami 

Keluarga sakinah, 

komunikasi suami 

istri, hak dan 

kewajiban, 

pendidikan anak, 

penyelesaian 

konflik. 

Materi sesuai 

program 

Kementerian 

Agama dan 

kebutuhan 

masyarakat. 

Materi relevan 

dengan kondisi 

keluarga saat ini. 

Mengingat 

materi keluarga 

sakinah, 

komunikasi, hak 

dan kewajiban 

pasangan. 

Materi sesuai 

dengan 

kebutuhan 

keluarga. 

Materi dakwah 

relevan dan 

sesuai 

kebutuhan 

masyarakat. 

4 Cara 

penyampaian 

pesan 

Menggunakan 

bahasa sederhana, 

contoh kehidupan 

sehari-hari, kisah 

Islami, diskusi. 

Materi 

disampaikan 

secara 

komunikatif. 

Penyampaian 

interaktif dan 

mudah 

dipahami. 

Pesan mudah 

dipahami karena 

menggunakan 

contoh nyata. 

Materi 

dipahami 

dengan baik 

oleh peserta. 

Metode 

penyampaian 

efektif 

sehingga pesan 

mudah 

diterima. 
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5 Media 

komunikasi 

dakwah 

Ceramah, 

pengajian, 

WhatsApp, 

Facebook, leaflet, 

video, lagu Tepuk 

Sakinah. 

Menganjurkan 

penggunaan 

media langsung 

dan digital. 

Ceramah, 

diskusi, media 

sosial, video, 

leaflet. 

Paling sering 

menerima 

melalui 

pengajian, 

bimbingan 

catin, dan 

WhatsApp. 

Pengajian dan 

WhatsApp 

menjadi media 

yang paling 

sering diikuti. 

Media tatap 

muka 

dipadukan 

media digital 

menjadi pilihan 

utama. 

6 Efektivitas 

media 

Ceramah dan 

media digital 

saling melengkapi. 

Dilakukan 

evaluasi 

efektivitas 

media secara 

berkala. 

Tatap muka 

dipadukan media 

digital paling 

efektif. 

Lebih menyukai 

tatap muka, 

namun media 

digital 

membantu 

mengulang 

materi. 

Pengajian 

langsung dan 

WhatsApp 

dianggap 

efektif. 

Kombinasi 

media langsung 

dan digital 

paling efektif. 

7 Sasaran 

penyuluhan 

Remaja, calon 

pengantin, 

pasangan menikah, 

orang tua, 

masyarakat umum. 

Fokus pada 

calon 

pengantin, 

keluarga muda, 

remaja, dan 

masyarakat 

umum. 

Calon pengantin 

dan pasangan 

usia subur 

menjadi sasaran 

utama. 

Menilai calon 

pengantin 

paling 

membutuhkan 

edukasi. 

Seluruh 

masyarakat 

dapat mengikuti 

kegiatan. 

Program 

penyuluhan 

menjangkau 

berbagai 

kelompok 

masyarakat. 

8 Dampak 

penyuluhan 

Masyarakat lebih 

memahami 

keluarga Islami 

dan aktif dalam 

kegiatan 

keagamaan. 

Terjadi 

peningkatan 

pemahaman 

dan perilaku 

keluarga 

Islami. 

Pasangan lebih 

siap menjalani 

kehidupan 

rumah tangga. 

Pengetahuan 

meningkat dan 

lebih siap 

membangun 

keluarga 

harmonis. 

Komunikasi 

keluarga lebih 

baik dan ibadah 

meningkat. 

Penyuluhan 

memberikan 

dampak positif 

terhadap 

pengetahuan 

dan perilaku 

masyarakat. 
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9 Kendala Perbedaan latar 

belakang 

masyarakat, 

keterbatasan waktu 

dan sarana. 

Jangkauan 

masyarakat 

belum 

sepenuhnya 

merata. 

Kesibukan 

masyarakat dan 

keterbatasan 

media masih 

menjadi 

hambatan. 

Mengharapkan 

lebih banyak 

media menarik 

dan diskusi. 

Sebagian 

masyarakat 

terkendala 

waktu 

menghadiri 

kegiatan. 

Kendala utama 

berupa waktu, 

jangkauan, dan 

variasi media 

penyuluhan. 

10 Upaya 

peningkatan 

Mengembangkan 

media digital, 

video, media 

interaktif, dan 

kerja sama dengan 

berbagai pihak. 

Meningkatkan 

evaluasi, 

inovasi media, 

dan kompetensi 

penyuluh. 

MemperKantor 

Urusan Agamat 

pembinaan pasca 

nikah dan 

penggunaan 

media digital. 

Menyarankan 

lebih banyak 

simulasi, 

diskusi, dan 

media digital. 

Mengharapkan 

penyuluhan 

lebih sering dan 

menarik. 

Diperlukan 

inovasi media, 

peningkatan 

Kantor Urusan 

Agamalitas 

penyuluh, dan 

perluasan 

jangkauan 

penyuluhan. 
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Lampiran 4. SK Pembimbing 
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Lampiran 5. SK Seminar Proposal 
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Lampiran 6. SK Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Selesai Penelitian    
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Lampran 8. SK Dewan Penguji Skripsi 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 
Wawancara dengan keluarga binaan 

atau catin (EL, 15 Mei 2026) 

 
Wawancara dengan kepala KANTOR 

URUSAN AGAMA (Bapak HF, 19 Mei 

2026) 

 
Wawancara dengan penghulu 

(Bapak HF, 19 Mei 2026) 

 
Wawancara dengan masyarakat (AA, 9 

Juli 2026) 

 
Wawancara dengan masyarakat 

(MF, 9 Juli 

 
Kegiatan Binwin KANTOR URUSAN 

AGAMA 



129 

 

 

 

 

 

Foto bersama setelah kegiatan Binwin KANTOR URUSAN AGAMA 


